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Abstract 

 

To get good and strong flexible pavement quality, In this case, used tires 

and PET plastic (polyethylene Terepthalate) which is the material used for mineral 

water plastic bottles, by mixing without substitution of waste and by mixng 

substation of the two waste additives with variations in the percentage of 

collabotion, with Marshall parameter testing.. The purpose of this study is to 

determine the effect of the collaboration mixture of the two waste materials with 

variation of 10% PET + 30% used tires, 20% PET + 20% used tires, 30% PET + 

10% used tires with Marshall testing parameters. The higest collaboration stability 

value is at the percentage of 30% PET + 10% used tires, namely 1942.44kg and 

the collaboration durability value of 30% PET + 0% used tires is 97.13%. The 

result og the research is that the collaboration of used tires and PET plastic 

(polyethylene terephthalate) can increase the AC-wc asphalt layer 
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Abstrak 

 

Untuk mendapatkan kualitas perkerasan lentur yang baik dan kuat dalam 

hal ini Ban bekas dan plastik PET (polyethylene Tereptalate) yang merupakan 

bahan digunakan untuk botol plastik air mineral, dengan dilakukan pencampuran 

tanpa substitusi limbah dan dengan campuran substitusi kolaborasi kedua bahan 

aditif limbah dengan variasi persentase kolaborasi, dengan pengujian parameter 

Marshall. Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh dari campuran 

kolaborasi kedua bahan limbah tersebut dengan variasi 10% PET + 30% Ban 

bekas, 20% PET + 20% Ban bekas, 30% PET + 10% Ban bekas dengan parameter 

pengujian Marshall, Hasil dari penelitian didapatkan nilai stabilitas kolaborasi 

tertinggi yaitu pada persentase 30% PET + 10% Ban bekas yaitu 1942,44 kg dan 

nilai durabilitas kolaborasi 30% PET + 10% Ban bekas yaitu 97,13%. Hasil 

penelitian bahwa kolaborasi Ban bekas dan plastik PET (polyethylene 

Terepthalate) dapat meningkatkan lapisan aspal AC-WC. 

 

Kata kunci : Limbah PET, Ban Bekas, Campuran Aspal, Marshall 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 



 

 

BAB I  

PENDAHLUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas aspal yang ada saat 

ini adalah dengan memodifikasi sifat – sifat fisik dan kimia aspal dengan bahan 

tambah bervariasi demi mendapatkan kualitas aspal yang murah dan bagus. Aspal 

beton yang baik tentunya harus memiliki sifat tidak mudah mengelupas. Salah 

satu jenis perkerasan lentur jalan di Indonesia yang digunakan adalah Lapisan 

Aspal Beton (Laston) karena memiliki sifat – sifat tahan terhadap keausan, kedap 

air, mempunyai nilai struktural, stabilitas tinggi, mudah pelaksanaannya serta 

nyaman bagi pengguna jalan. 
 

Campuran pada aspal dapat di modifikasi dengan menambahkan beberapa zat 

substitusi, mulai dari aditif kimia, bahan alam dan sisa limbah. Banyak material-

material limbah yang ada di alam yang merupakan hasil produk lokal dan juga 

mudah di peroleh serta lebih ekonomis yang dapat digunakan sebagai bahan 

substitusi untuk campuran aspal beton yang di yakini dapat menigkatkan kinerja 

seperti stabilitas dan durabilitas, pemanfaatan barang-barang bekas di samping 

mengatasi masalah pencemaran lingkungan juga di harapkan dapat menjadi bahan 

tambah untuk meningkatkan kinerja aspal. (Zulfiani 2012). 

 

Ada tujuh karakteristik campuran aspal beton yang harus dimiliki diantarnya 

stabilitas (stability), keawetan (durability), kelenturan (flexibility), ketahanan terhadap 

kelelahan (fatique resistance), kekesatan permukaan atau ketahanan geser 

(skidresistance), kedap air dan kemudahan pelaksanaan (workability). Ketahanan 

terhadap kelelahan (fatique resistance) ialah ketahanan dari lapis aspal beton dalam 

menerima beban berulang tanpa terjadinya kelelahan yang berupa alur (rutting) dan 

retak (Sukirman, S,.2003).Untuk mendapatkan kualitas perkerasan lentur yang baik 

dan kuat tersebut dari campurannya itu harus di perhatikan juga bahan campuran 

kualitas dari aspal, agregat. Dalam hal ini ban bekas dan plastik PET (polyethylene 

Tereptalate) yang merupakan bahan digunakan untuk botol plastik air mineral, 

dengan dilakukan pencampuran tanpa substitusi limbah dan dengan campuran 

substitusi kolaborasi kedua bahan aditif limbah dengan variasi persentase kolaborasi 

,dengan pengujian parameter marshall. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok dari permasalahan penelitian 

ini di rumuskan sebagai berikut : 
 

1. Mix design limbah PET (Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas untuk 

campuran aspal. 
 

2. Menghitung nilai stabilitas dari campuran limbah botol plastik PET 

(Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas (karet) dengan Mix design 

terpilih. 
 

3. Menghitung nilai durabilitas dari campuran limbah botol plastik PET 

(Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas (karet) dengan Mix design 
 

terpilih. 
 

Dari rumusan masalah di atas diharapkan penelitian ini mampu menjawab 

pertanyaan – pertanyaan sebagai berikut : 
 

1. Mix design manakah yang layak untuk campuran aspal dengan 

menggunakan limbah botol plastik PET (Polyethylene Terepthalate) dan 

ban bekas (karet)? 
 

2. Berapa nilai stabilitas yang diperoleh dari campuran limbah botol plastik 

PET (Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas (karet) pada campuran 

aspal? 
 

3. Berapa nilai durabilitas yang diperoleh dari campuran limbah botol plastik 

PET (Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas (karet) pada campuran 

aspal? 
 

1.3 Batasan Masalah 
 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah, diantaranya 

membahas tentang: 
 

1. Pengujian ini hanya dilakukan sebagai bahan tambah campuran aspal dengan 

menggunakan alat Marshall. 
 

2. Pengujian ini hanya memanfaatkan limbah plastik PET (Polyethylene 

Terepthalate) dan ban bekas (karet). 
 

3. Pengujian dilakukan terhadap aspal pada campuran AC-WC dengan kolaborasi 

PET (Polyethylene Terephthalate) 30% + Ban bekas 10%. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah limbah plastik PET 

(Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas (karet) dapat digunakan sebagai bahan 

tambah campuran aspal AC-WC. 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Mengetahui pengaruh bahan tambah limbah plastik PET (Polyethylene 

Terepthalate) dan ban bekas (karet) terhadap nilai Marshall dengan penetarasi 

60/70. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1. Diharapkan dapat memberikan masukan ilmu pengetahuan baru dan sesuai 

dengan bidang Teknik Sipil, khususnya yang berkaitan dengan materi 

perkerasan jalan dengan menambahkan bahan tambah limbah plastik PET 

(Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas kendaraan pada laston AC-WC. 
 

2. Menambah alternatif pilihan penggunaan bahan perkerasan yang lebih 

ekonomis dan ramah lingkungan. Mengatasi masalah pemanfaatan limbah 

plastik PET (Polyethylene Terepthalate) dan ban bekas kendaraan terhadap 

lingkungan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
 

BAB I : PEDAHULUAN 
 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan penelitian dan sistematika penulisan. 
 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 

Bab ini diuraikan sebagai pustaka yang terkait menjadi bahan referensi penulisan, 

baik yang akan di gunakan maupun yang bersifat pengetahuan dan gambaran 

umum,berisi juga tentang dasar dasar teori yang dipergunakan dan menjadi bahan 

acuan dalam penelitian ini. 
 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 
 

Bab ini diuraikan mengenai metode penulisan meliputi langkah penelitian, bahan 

penelitian, peralatan penelitian, waktu penelitian, serta data yang sesuai pada 

pengolahan dan pengujian. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bab ini merupakan dimana hasil pengolahan data yang di peroleh dari hasil 

pengujian di laboratorium serta analisa terhadap hasil yang di dapat. 
 

BAB V : PENUTUP 
 

Dalam bab terakhir ini akan di dapatkan hasil, dan kesimpulan dari proses 

pengujian. 
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